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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ekonomi merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan
manusia. Ekonomi juga memiliki peranan yang penting untuk menjaga kestabilan
kehidupan individu dan rumah tangga. Tingkat kesejahteraan individu dan rumah
tangga salah satunya dapat dilihat dari kondisi ekonominya.

Ekonomi merupakan kegiatan untuk mengatur dan mengelola harta
kekayaan terutama keuangan. Pengelolaan kekayaan ini meliputi kekayaan yang
berupa kepemilikan, pengembangan kekayaan, maupun kekayaan untuk
distribusi®. Kegiatan ekonomi di Indonesia sendiri terbagi menjadi 2 bentuk,
yakni Ekonomi Konvensional dan Ekonomi Syariah.

Ekonomi Syariah atau disebut juga dengan Ekonomi Islam merupakan kegiatan
atau usaha yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan komersil dan non-
komersil baik yang dilakukan oleh individu, kelompok, maupun badan usaha
yang berbadan hukum ataupun tidak berbadan hukum yang dilakukan menurut

prinsip syariah. Perspektif Ekonomi Konvensional atau Ekonomi Non-Islam yang

! Muhammad Sholahuddin, Kamus Istilah Ekonomi, Keuangan, dan Bisnis Syariah (Jakarta:
PT. Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 44.



ada hingga saat ini tentu tidak akan sama dengan Ekonomi Islam. Hal ini
dikarenakan sumber Ekonomi Islam berasal dari Al-Qur’an dan Sunnah ?.

Pada hakikatnya, mengelola kekayaan atau keuangan bukanlah hal yang
mudah dan tidak dapat dilakukan dengan sembarangan. Untuk itu, dalam
mengelola kekayaan atau keuangan diperlukan adanya suatu perencanaan agar
kekayaan atau keuangan yang dimiliki dapat dikelola dengan baik.

Menurut Certified Financial Planner, Financial Planning Standards
Board Indonesia perencanaan keuangan merupakan proses untuk mengelola
keuangan secara terencana yang dilakukan untuk mencapai tujuan hidup, seperti
menikah, memiliki rumah dan kendaraan pribadi, menunaikan ibadah haji,
menyiapkan biaya pendidikan anak dan dana pensiun untuk hari tua. Dengan kata
lain, perencanaan keuangan merupakan jalan yang membantu untuk mencapai
tujuan hidup 2. Perencanaan yang dalam bahasa Inggris disebut dengan planning
merupakan tahapan awal dalam suatu kegiatan untuk memperoleh hasil yang
optimal dengan memikirkan hal-hal yang berkenaan dengannya 3. Melalui
perencanaan keuangan seseorang dapat memiliki penggunaan keuangan yang
lebih terarah guna mencapai tujuan finansialnya.

Selanjutnya dengan menerapkan Ekonomi Islam, maka bentuk

perencanaan yang digunakan dalam pengelolaan kekayaan sebaiknya juga

! Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2010), h. 259.

2 Otoritas Jasa Keuangan, "Apa Itu Rencana Keuangan, https:/sikapiuangmu.ojk.go.id,
diakses pada 2 September 2021, pukul 10.06 WIB.

3 Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik (Jakarta: Gema
Insani, 2008), h. 77.




menggunakan prinsip Islam, yakni melalui Perencanaan Keuangan Syariah. Hal
ini bermaksud agar pengelolaan keuangan yang dimiliki dapat sejalan dengan
Ekonomi Syariah.

Perencanaan Keuangan Syariah atau disebut juga Islamic Financial
Planning merupakan proses untuk mencapai tujuan finansial atau keuangan
melalui pengembangan dan perencanaan keuangan yang terstruktur dan sesuai
dengan syariat Islam “*. Perencanaan Keuangan Syariah merupakan kegiatan
merancang kehidupan yang lebih baik melalui perencanaan dan pengelolaan
kekayaan, baik berupa keuangan maupun non-keuangan dalam jangka pendek,
menengah, dan panjang untuk kehidupan dunia dan juga akhirat °.

Dalam perencanaan keuangan konvensional terdapat sebuah istilah yang
disebut financial freedom atau kebebasan keuangan. Menurut pakar keuangan
Amerika, Robert T. Kiyosaki, financial freedom atau kebebasan keuangan
bukanlah berarti kaya atau memiliki harta berlimpah. Melainkan keadaan
seseorang yang bebas menjadi diri sendiri dan bebas melakukan hal yang
disukainya °. Dengan demikian, ketika mencapai kebebasan keuangan berarti
seseorang telah bebas dari bekerja karena memiliki pendapatan pasif yang besar.

Di samping itu, kebebasan keuangan dalam Islam merujuk pada perkataan

* Muhamad Ichsan, “Dasar-dasar Perencanaan Keuangan Syariah,” http://fpsbindonesia.net,
diakses pada 2 September 2021, pukul 09.49 WIB.

5 Agustianto dan Lutfi T. Rizki, Figih Perencanaan Keuangan Syariah (Jakarta: Muda Mapan
Publishing, 2010), h. 41.

® Anonim, “10 Cara Mencapai Kebebasan Keuangan atau Financial Freedom,”
https://www.finansialku.com/10-cara-mencapai-kebebasan-keuangan-atau-financial-freedom/, diakses
pada 3 September 2021, pukul 20.20 WIB.
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sahabat Ali bin Abi Thalib, bahwa kebebasan keuangan adalah kondisi seseorang
yang mampu meletakkan harta di tangannya, bukan di hatinya. Hal ini
menunjukkan bahwa kebebasan keuangan akan didapatkan ketika seseorang
memiliki sifat gana’ah yang berarti merasa cukup, sehingga tidak khawatir akan
kekurangan harta .

Meskipun demikian, bukan berarti Islam melarang umatnya untuk
mencari kekayaan dan hanya berdiam diri menunggu rezeki tanpa berusaha. Hal
ini dikarenakan banyak kepentingan hidup individu dan umat yang memerlukan
kekayaan untuk mencapainya. Usaha mencari kekayaan dan memelihara harta
termasuk salah satu bentuk magashidusy syari’ah (tujuan syariat) dalam Islam.
Selain itu, kekayaan merupakan sarana pokok untuk memakmurkan bumi dan
menjalankan fungsi khalifah Allah serta membantu dalam melaksanakan ibadah
dan memenuhi kebutuhan diri dan keluarga 8.

Dalam mencapai tujuan finansial yang sebagian besar merupakan
keperluan untuk masa mendatang tentu saja memerlukan keuangan yang tidak
sedikit. Namun, berdasarkan survei yang dilakukan oleh Charles Schwab yang
berjudul 2019 Modern Wealth ditemukan bahwa hampir dua per tiga orang

mengaku hidup dari gaji ke gaji dan hanya 38% yang merasa stabil secara

" Lugyan Tamanni dan Murniati Mukhlisin, Sakinah Finance: Solusi Mudah Mengatur
Keuangan Keluarga Islami (Solo: Tinta Medina, 2018), h. 9.

8 Abdullah Lam bin Ibrahim, Figih Finansial (Solo: PT. Era Adicitra Intermedia, 2010), h.
51-54.



finansial. Survei ini dilakukan terhadap 380 orang generasi milenial berusia 23-
38 tahun yang merupakan usia produktif untuk menghasilkan uang °.

Banyak orang yang kesulitan mempertahankan gajinya untuk sebulan
atau hingga masa gaji berikutnya. Bahkan tidak sedikit orang yang gajinya hanya
bertahan 2 minggu setelah menerima gaji. Jika seseorang hidup dari gaji ke gaji
maka tentu sulit untuk menyiapkan dana untuk masa mendatang atau masa
tuanya. Di sisi lain, banyak orang mendambakan bekerja sebagai pegawai negeri.
Hal ini selain dikarenakan gaji pokok yang besar, terdapat jaminan hari tua yang
semakin menambah minat masyarakat. Meskipun demikian, tidak jarang orang
yang telah bekerja keras sepanjang masa mudanya untuk mengumpulkan
kekayaan justru tidak dapat menikmati hasilnya di masa tua karena sakit dan
tidak berumur panjang sebab lelah bekerja.

Salah satu upaya dalam mencari kekayaan untuk mencapai tujuan
finansial yang efektif adalah melalui investasi. Tentu saja investasi disini harus
berdasarkan prinsip syariah agar terhindar dari dosa dan tetap memperoleh rezeki
yang berkah. Melalui investasi seseorang dapat memenuhi kebutuhan finansial
dan memiliki simpanan jangka panjang tanpa bekerja secara berlebihan hingga
menyiksa diri sendiri.

Investasi syariah merupakan penyertaan modal atau pinjaman untuk

memperoleh hasil dalam waktu tertentu berdasarkan akad mudarabah atau akad

% Sakina Rakhma Diah Setiawan, “Survei: Sebagian Besar Milenial Hidup dari Gaji ke Gaji,”
https://amp.kompas.com/money/read/2019/05/19/110600726/survei-sebagian-besar-milenial-hidup-
dari-gaji-ke-gaji, diakses pada 3 September 2021, pukul 09.11 WIB.




lainnya sesuai dengan prinsip syariah *°. Investasi syariah berarti investasi
dengan jenis instrumen (zat), proses, dan pengikatan (akad) tidak bertentangan
dengan syariat %,

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, jumlah penduduk Indonesia
hingga pertengahan tahun 2021 mencapai 272 juta jiwa 2. Sedangkan jumlah
investor pasar modal hingga Juni 2021 hanya sekitar 5,6 juta jiwa 3. Di samping
itu, jJumlah investor pada pasar modal syariah jauh lebih sedikit dan tidak sampai
pada angka ratus ribu, yakni berjumlah 93.870 jiwa 4. Hal ini menunjukkan
bahwa masih sedikit masyarakat Indonesia yang melakukan investasi, yaitu
sekitar 2,06% dari jumlah penduduk. Sedangkan yang melakukan investasi pada
pasar modal syariah hanya sekitar 0,03% dari populasi penduduk Indonesia.

Jika kehidupan finansial tidak dikelola dengan baik maka akan
menimbulkan pilihan yang tidak rasional dan keputusan yang tidak sehat
terhadap keuangan sehingga menyebabkan sikap konsumtif yang tinggi.
Dikarenakan belanja secara berlebihan tersebut maka tidak ada dana yang dapat

diinvestasikan untuk simpanan jangka panjang. Sebaliknya, dengan menerapkan

19 Muhammad Sholahuddin, Kamus Istilah,..., h. 66.

11 Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar,..., h. 356.

2 Badan Pusat Statistik, “Jumlah Penduduk Pertengahan Tahun (Ribu Jiwa), 1960-2021,”
https://www.bps.go.id/indicator/12/1975/1/jumlah-penduduk-pertengahan-tahun.html, diakses pada 3
September 2021, pukul 18.53 WIB.

3 Gita Rossiana, “Didominasi Millenial, Jumlah Investor Pasar Modal Hingga Juni Capai 5.6
Juta”, https://investor.id/market-and-corporate/didominasi-millenial-jumlah-investor-pasar-modal-
hingga-juni-capai-56-juta, diakses pada 3 September 2021, pukul 19.11 WIB.

14 Suparjo Ramalan, “Hingga Maret 2021, Jumlah Investor di Pasar Modal Syariah Capai
93.870,” SindoNews, https://ekbis.sindonews.com/newsread/484244/178/hingga-maret-2021-jumlah-
investor-di-pasar-modal-syariah-capai-93870-1626354477, diakses pada 3 September 2021, pukul
18.43 WIB.
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perencanaan keuangan syariah maka kehidupan finansial dapat diatur sebaik
mungkin sehingga dapat melakukan investasi syariah dari pendapatan yang ada.

Merencanakan keuangan bukanlah hal yang instan dan memerlukan
proses. Seorang pribadi yang tidak dapat menggunakan uang dengan bijak karena
tidak memiliki perencanaan keuangan tentu akan semakin kesulitan dalam
mengelola keuangan ketika sudah berkeluarga nantinya. Untuk itu penerapan
perencanaan keuangan tidak harus dilakukan ketika sudah bekerja, namun lebih
baik untuk dibiasakan sejak dini agar terbiasa nantinya. Selain itu, mahasiswa
juga perlu melakukan investasi untuk mempersiapkan masa depan dan tidak
hidup berfoya-foya. Dengan berinvestasi maka akan membantu mahasiswa untuk
mengatasi inflasi, menghasilkan sumber keuangan baru, dan mewujudkan tujuan
finansial, bahkan menyiapkan dana pensiun. Saat ini pun sudah banyak tersedia
platform investasi yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan
minimal pembelian 10.000. Sehingga dengan demikian bukanlah tidak mungkin
bagi mahasiswa untuk berinvestasi.

Peneliti juga mendapati melalui pengamatan terhadap beberapa orang
teman bahwa ia kesulitan untuk mengelola keuangan yang dimiliki. Meskipun
mahasiswa belum bekerja dan mempunyai penghasilan tetap, namun banyak
diantara mereka yang memperoleh pendapatan dari pemberian orang tua. Si A
yang mendapat uang 2 juta dari orang tuanya seringkali kekurangan uang dan

kesulitan memenuhi kebutuhan hidupnya selama sebulan. Namun, si B yang



mendapat uang 1 juta dari orang tuanya justru dapat memenuhi kebutuhan hidup
selama sebulan dengan baik bahkan juga memiliki uang untuk ditabung.

Permasalahan-permasalahan di atas menimbulkan kegelisahan bagi
peneliti sehingga peneliti berminat untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai perencanaan keuangan syariah dan keputusan berinvestasi syariah
khususnya pada mahasiswa.

Oleh  karena itu, peneliti  mengambil judul “PENGARUH
PERENCANAAN KEUANGAN SYARIAH TERHADAP KEPUTUSAN
BERINVESTASI SYARIAH (Studi Pada Mahasiswa Ekonomi Syariah
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten Angkatan

2018)”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan di atas, maka
beberapa masalah yang dapat diidentifikasi yaitu sebagai berikut:

1. Perencanaan keuangan syariah dapat memengaruhi keputusan berinvestasi
syariah. Hal ini dikarenakan adanya pengelolaan pendapatan dan
pengelolaan pengeluaran dalam perencanaan keuangan dapat menjadi
penentu untuk dapat berinvestasi.

2. Variabel pengelolaan pendapatan dan pengelolaan pengeluaran dalam
perencanaan keuangan syariah perlu diteliti karena perencanaan keuangan

syariah merupakan langkah awal untuk mencapai tujuan finansial.



Jumlah investor di pasar modal khususnya pasar modal syariah masih sangat
sedikit. Hal ini dapat disebabkan karena tidak adanya perencanaan keuangan
yang baik pada masyarakat.

Adanya permasalahan pada beberapa mahasiswa yang memiliki keuangan
lebih besar tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dibandingkan

mahasiswa yang memiliki keuangan lebih kecil.

C. Pembatasan Masalah

Dikarenakan adanya keterbatasan waktu, dana, tenaga, dan teori, serta

agar penelitian dapat dilakukan secara mendalam, maka tidak semua masalah

yang telah diidentifikasikan akan diteliti. Selain itu, pembatasan masalah

dilakukan agar penelitian lebih terarah, fokus, dan tidak menyimpang dari pokok

penelitian. Untuk itu, maka peneliti memberi batasan penelitian pada:

1.

Fokus penelitian hanya mengenai keputusan berinvestasi syariah dan
perencanaan keuangan syariah yang dipecah menjadi dua, yaitu pengelolaan
pendapatan dan pengelolaan pengeluaran

Variabel independen (bebas/mempengaruhi) dalam penelitian ini ada dua,
yakni variabel pengelolaan pendapatan dan variabel pengelolaan
pengeluaran.

Variabel dependen (terikat/dipengaruhi) dalam penelitian ini yaitu keputusan

berinvestasi syariah.
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4. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Ekonomi Syariah UIN Sultan

Maulana Hasanuddin Banten angkatan 2018.

D. Perumusan Masalah
Perumusan masalah merupakan tahapan penting dalam melakukan suatu
penelitian. Hal ini dikarenakan perumusan masalah merupakan langkah pertama
yang akan memberi arah dalam suatu penelitian. Pada dasarnya perumusan
masalah berisi tentang pertanyaan-pertanyaan mengenai apa yang akan diteliti.

Dengan demikian, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Apakah variabel pengelolaan pendapatan dalam perencanaan keuangan
syariah secara parsial mempengaruhi keputusan berinvestasi syariah pada
mahasiswa?

2. Apakah variabel pengelolaan pengeluaran dalam perencanaan keuangan
syariah secara parsial mempengaruhi keputusan berinvestasi syariah pada
mahasiswa?

3. Apakah variabel pengelolaan pendapatan dan variabel pengelolaan
pengeluaran dalam perencanaan keuangan syariah secara simultan

mempengaruhi keputusan berinvestasi syariah pada mahasiswa?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah peneliti uraikan di atas,

maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Untuk mengetahui pengaruh pendapatan dalam perencanaan keuangan
syariah secara parsial terhadap keputusan berinvestasi syariah pada
mahasiswa.

Untuk mengetahui pengaruh pengeluaran dalam perencanaan keuangan
syariah secara parsial terhadap keputusan berinvestasi syariah pada
mahasiswa.

Untuk mengetahui pengaruh pendapatan dan pengeluaran dalam
perencanaan keuangan syariah secara simultan terhadap keputusan

berinvestasi syariah pada mahasiswa.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang peneliti lakukan diharapkan dapat bermanfaat bagi

pihak terkait dan khususnya bagi peneliti sendiri. Adapun manfaat yang akan

diperoleh dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

Manfaat Secara Teoritis

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini diharapkan dapat memberi
kontribusi dalam perkuliahan bagi mahasiswa, khususnya dalam hal
perencanaan keuangan syariah serta teori dan pengetahuan dalam

berinvestasi syariah.
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2. Manfaat Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis
bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap hasil penelitian ini,
diantaranya:
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat terutama dari
bidang ilmu perencanaan keuangan syariah dan kaitannya terhadap
keputusan berinvestasi syariah. Manfaat lain yang peneliti harapkan
adalah memperoleh kesempatan untuk membahas teori-teori yang
didapatkan selama berlangsungnya perkuliahan untuk penelitian ini dan
kemampuan untuk menerapkan dalam kehidupan sehari-hari khususnya
pada dunia ekonomi dan bisnis.
b. Bagi Perguruan Tinggi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan,
referensi, dan bahan perbandingan penelitian agar dapat memberikan
kontribusi mengenai pemikiran ekonomi syariah pada Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten.
c. Bagi Masyarakat Umum
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat
untuk mengetahui pentingnya perencanaan keuangan syariah dan

manfaat berinvestasi syariah.
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d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber
rujukan dan bahan penelitian sehingga mampu mendorong peneliti lain

untuk melakukan penelitian yang terkait dengan lebih mendalam.

Kerangka Pemikiran

Uma Sekaran dalam Sugiyono (2020) memaparkan bahwa kerangka
berpikir merupakan bentuk konsep mengenai hubungan antara teori dengan
masalah yang telah diidentifikasi. Kerangka berpikir yang baik mampu
menjelaskan hubungan antara variabel independen dan dependen secara teoritis.
Penelitian yang menggunakan dua variabel atau lebih memerlukan kerangka
berpikir untuk menyusun hipotesis yang berbentuk komparasi maupun
hubungan?®.

Dari penjelasan di atas, maka peneliti dapat menggambarkan kerangka

pemikiran yang tertuang di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 2 ed. (Bandung: Alfabeta,

2020), cetakan kedua, h. 95.
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Perencanaan Keuangan
Syariah

Pendapatan Pengeluaran
(X1) (X2)

-

{ Keputusan Berinvestasi Syariah
(Y)

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran

Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa peneliti akan melakukan
penelitian dengan judul Pengaruh Perencanaan Keuangan Syariah terhadap
Keputusan Berinvestasi Syariah. Dalam perencanaan keuangan syariah, variabel
yang akan digunakan adalah pengelolaan pendapatan dan pengelolaan
pengeluaran. Objek yang akan diteliti adalah Mahasiswa Ekonomi Syariah UIN
SMH Banten angkatan 2018.

Alasan peneliti menggunakan variabel pengelolaan pendapatan dan
pengelolaan pengeluaran dalam perencanaan keuangan syariah karena untuk
melakukan investasi syariah diperlukan adanya pengelolaan keuangan yang baik

terhadap pendapatan dan pengeluaran. Orang yang memiliki keuangan yang besar
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belum tentu dapat melakukan investasi jika tidak diiringi dengan perencanaan

keuangan yang baik.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan penelitian ini dibagi menjadi lima bab. Adapun
masing-masing bab adalah sebagai berikut:
BAB I - PENDAHULUAN

Pada bab pertama merupakan pendahuluan yang menjadi tolak ukur
dalam langkah-langkah penelitian. Pada bab ini membahas langkah awal dalam
menyusun skripsi yang mencakup latar belakang masalah, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kerangka pemikiran, dan sistematika pembahasan.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab kedua merupakan tinjauan pustaka untuk membahas mengenai
teori-teori dan pemikiran-pemikiran yang berhubungan dengan penelitian yang
akan dilakukan. Pembahasan yang akan disajikan yaitu pemaparan materi dan
teori perencanaan keuangan syariah dan investasi syariah, hubungan antar
variabel, penelitian terdahulu yang relevan, dan hipotesis.
BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ketiga merupakan metodologi penelitian yang akan membahas
metode yang akan digunakan dalam penelitian berdasarkan pokok masalah utama

untuk mencapai hasil dan tujuan yang diinginkan. peneliti akan menguraikan



16

secara rinci mengenai waktu dan tempat penelitian, populasi dan sampel, jenis
metode penelitian, sumber & teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan
definisi operasional variabel penelitian.
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab keempat merupakan pembahasan hasil penelitian yang akan
menguraikan hasil analisis dari pengolahan data yang telah dilakukan serta
temuan yang didapatkan dari penelitian.
BABV :PENUTUP

Pada bab kelima merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dan
saran. Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian dalam kesimpulan berdasarkan
analisis data yang telah diolah juga dibahas sebelumnya, dan memberikan saran

yang dapat digunakan sebagai pertimbangan bagi pihak-pihak yang terkait.



